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ABSTRACT 

Kesadaran konsumen terhadap keamanan produk merupakan faktor 
penting dalam membentuk perilaku belanja daring yang bijak dan 
bertanggung jawab. Mahasiswa tidak hanya berperan sebagai 
pengguna aktif e-commerce, tetapi juga sebagai agen perubahan yang 
diharapkan memiliki literasi digital serta kesadaran risiko yang baik. 
Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis persepsi mahasiswa 
Manajemen Perkantoran Digital Universitas Airlangga terhadap risiko 
penggunaan skincare berbahaya yang dijual melalui Shopee. Metode 
penelitian yang digunakan adalah kualitatif deskriptif melalui 
wawancara mendalam untuk menggali secara lebih rinci pengalaman, 
pengetahuan, dan sikap mahasiswa terhadap keamanan produk 
skincare. Hasil penelitian menunjukkan bahwa seluruh responden 
merupakan pengguna aktif skincare dan sebagian besar lebih memilih 
berbelanja melalui Shopee karena kemudahan akses, harga yang 
terjangkau, dan promosi yang menarik. Mereka menyadari adanya 
risiko serius dari penggunaan skincare berbahaya, seperti iritasi, 
jerawat parah, kemerahan, kulit mengelupas, bahkan bekas yang sulit 
dihilangkan. Sumber informasi utama mengenai bahaya skincare 
diperoleh dari media sosial, teman sebaya, dan pengalaman pribadi. 
Mahasiswa yang memiliki pemahaman lebih baik tentang risiko 
cenderung melakukan langkah pencegahan, seperti memeriksa izin 
edar produk, membaca komposisi bahan, dan membeli dari toko resmi 
atau terpercaya. Penelitian ini menegaskan pentingnya literasi digital 
dan edukasi berkelanjutan agar mahasiswa menjadi konsumen yang 
bijak, kritis, dan bertanggung jawab. Temuan ini juga menunjukkan 
perlunya regulasi, pengawasan, serta edukasi publik yang lebih ketat 
untuk menciptakan lingkungan belanja daring yang lebih aman dan 
sehat bagi masyarakat, khususnya generasi muda. 
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PENDAHULUAN 

Perkembangan teknologi telah membawa perubahan terhadap aspek 

kehidupan, salah satunya perubahan dalam pola konsumsi masyarakat yang 

sebelumnya belanja dengan interaksi secara langsung, kini berpindah dengan 
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memilih memanfaatkan platform e-commerce karena akses, fleksibilitas waktu, 

dan harga yang terjangkau. E-Commerce ini mencakup distribusi, penjualan, 

pembelian, marketing dan service dari sebuah produk yang dilakukan dalam 

sebuah system elektronika, seperti Internet atau bentuk jaringan komputer 

yang lain (Irmawati, 2011). E-commerce telah merubah pengalaman konsumen 

dengan menawarkan kemudahan dan ketersediaan berbagai produk dan 

fasilitas (Oktaga & Setyowati, 2024). Kemudahan dalam mengakses barang 

serta adanya promo dan diskon membuat belanja online melalui e-commerce 

semakin menjadi bagian dari gaya hidup mahasiswa. Berbagai kebutuhan, 

mulai dari kebutuhan akademik, gaya hidup, hingga perawatan diri, kini 

dengan mudah diperoleh hanya melalui perangkat ponsel. Namun, di balik 

kemudahan dan maraknya penggunaan e-commerce oleh mahasiswa, muncul 

kekhawatiran terhadap rendahnya kesadaran akan risiko produk yang dibeli 

secara online, terutama produk skincare yang belum terjamin keamanannya. 

Semakin mudah akses suatu produk, semakin besar pula tantangan untuk 

menyadari potensi risikonya, khususnya pada produk yang berkaitan dengan 

kesehatan seperti skincare. 

Salah satu platform e-commerce yang seringkali digunakan oleh mahasiswa 

adalah Shopee. Platform ini dikenal luas karena menawarkan produk dengan 

harga yang ramah dikantong, promo besar - besaran serta kemudahan dalam 

metode pembayaran mendukung kenyamanan dari konsumen. Shopee di 

Indonesia berdasarkan data yang diperoleh dari iPrice merupakan salah satu e 

commerce dengan pengunjung terbanyak akhir - akhir ini dengan pengunjung 

bulanan hampir 100 juta (Rakhman et al., 2022). Tingginya transaksi dan 

banyaknya penjual membuat pengawasan terhadap kualitas dan legalitas 

menjadi tidak merata, seperti pada produk skincare yang dijual secara online 

seringkali diberi harga murah tetapi tidak disertai dengan isi kandungan 

bahan, nomor registrasi BPOM, dan keamanan pemakaian. Persaingan antar 

pelaku usaha pada belanja online membuat pelaku usaha menjual skincare 

dengan yang mengandung ancaman bahan - bahan berbahaya dari kosmetik 

palsu (Handayani & Masri, 2023). Akibatnya, mahasiswa yang tidak memiliki 

pengetahuan atau kesadaran terhadap potensi risiko bisa saja membeli dan 

menggunakan produk yang berbahaya bagi kesehatan kulit mereka. 

Persepsi konsumen terhadap suatu produk yang dijual pada e-commerce 

juga menimbulkan perilaku konsumen dalam melakukan transaksi jual beli. 

Hal ini sejalan dengan pendapat (Adila, 2022) yang mengatakan bahwa 

persepsi tidak hanya penting pada tahap memahami informasi namun juga 

berperan saat pasca konsumsi yang artinya konsumen akan melakukan 

evaluasi atas keputusan pembeliannya. Persepsi ini terbentuk melalui proses 
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penerimaan konsumen terhadap informasi yang tersedia, seperti ulasan 

pembeli, rating produk, deskripsi penjual, serta citra visual yang ditampilkan 

dalam platform e-commerce. Di era digital saat ini, persepsi tidak hanya 

dipengaruhi oleh informasi dari produsen atau penjual, tetapi juga dari sesama 

konsumen. Ulasan dan rating dari pembeli lain bisa dijadikan pertimbangan 

bagi calon konsumen sebelum mengambil keputusan. Persepsi konsumen 

terhadap suatu produk sangat mempengaruhi tingkat penggunaan dan 

pembelian produk tersebut secara luas (Kazmi, 2012).  Namun, tantangan 

muncul ketika persepsi tidak sejalan dengan kenyataan. Seperti, sebuah produk 

skincare mungkin terlihat meyakinkan melalui iklan dan mendapat banyak 

ulasan positif, tapi ternyata belum memiliki izin BPOM atau justru 

mengandung bahan berbahaya. Ketidaksesuaian ini dapat menimbulkan 

dampak buruk, terutama bagi individu yang belum memiliki kemampuan 

literasi digital dan pemahaman kesehatan yang memadai untuk melakukan 

pengecekan informasi secara mandiri. 

Persepsi yang keliru ini kemudian menuntut konsumen untuk memiliki 

kesadaran terhadap risiko yang mungkin muncul akibat penggunaan produk 

yang tidak sesuai standar. Dalam konteks pembelian skincare di e-commerce, 

risiko yang dimaksud bukan hanya kerugian finansial, tetapi juga ancaman 

serius terhadap kesehatan. Ariffin et al menyatakan bahwa risiko adalah 

kondisi tidak pasti serta berpotensi menyebabkan hasil yang tidak diinginkan 

atau membahayakan (Rahmi et al., 2022). Adapun Tversky dan Kahneman yang 

menyatakan bahwa ahli statistik biasanya melihat risiko sebagai sesuatu yang 

belum pasti, dan menilainya berdasarkan seberapa besar kemungkinan suatu 

kejadian akan terjadi dibandingkan dengan kemungkinan tidak terjadinya 

(Menon et al., 2018).  

Kesadaran terhadap risiko seharusnya menjadi kebiasaan yang 

melekat  sebagai konsumen, dengan memperhatikan keamanan dan 

bertanggung jawab atas pilihan yang di ambil. Mahasiswa sebagai agen 

perubahan seharusnya tidak hanya menjadi pengguna aktif e-commerce, tetapi 

juga pengguna yang sadar dan kritis akan risiko yang akan dihadapi. Usia, jenis 

kelamin, dan jenis pekerjaan adalah faktor-faktor yang berpengaruh besar 

terhadap perilaku pembelian konsumen (Arshad et al., 2015). Pola konsumsi 

yang sadar risiko dan bertanggung jawab juga berkontribusi pada pencapaian 

Sustainable Development Goals (SDGs), yakni SDG 3 Good Health and Well-being 

yang menekankan pentingnya memastikan kehidupan yang sehat dan 

mendukung kesejahteraan semua orang di segala usia. Dalam konteks ini, 

menghindari penggunaan produk skincare yang mengandung bahan 

berbahaya adalah bagian dari upaya menjaga kesehatan diri. Selain itu juga 
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berkontribusi pada SDG 12: Responsible Consumption and Production yang 

menyoroti pentingnya mengonsumsi dan memproduksi barang secara 

berkelanjutan, karena konsumen yang bertanggung jawab akan memilih 

produk yang tidak hanya aman bagi dirinya, tetapi juga diproduksi dengan 

etika dan keberlanjutan lingkungan. Dengan ini memahami bagaimana 

mahasiswa mengenali produk skincare yang berpotensi membahayakan serta 

menilai risikonya menjadi penting untuk menggambarkan tingkat kesadaran 

terhadap bahaya konsumsi produk yang tidak aman melalui e-commerce. 

 

METODE PENELITIAN 

Penelitian ini menerapkan metode kualitatif deskriptif untuk menganalisis 

persepsi mahasiswa Manajemen Perkantoran Digital Universitas Airlangga 

terhadap risiko penggunaan skincare berbahaya yang dipasarkan melalui e-

commerce Shopee. Menurut Bongdan & Taylor, penelitian kualitatif merupakan 

prosedur yang menghasilkan data deskriptif berupa kata-kata tertulis maupun 

lisan dari individu atau perilaku yang dapat diamati (Gunawan, 2022). Fokus 

penelitian diarahkan pada cara mahasiswa menilai keamanan produk, 

memahami informasi seperti ulasan pengguna, harga, dan legalitas produk, 

serta sejauh mana kesadaran mereka terhadap risiko kesehatan yang mungkin 

muncul akibat penggunaan skincare ilegal atau palsu. Penelitian ini 

memanfaatkan dua jenis data, yaitu data primer dan data sekunder. Data 

primer diperoleh melalui wawancara mendalam dengan mahasiswa yang 

memiliki pengalaman membeli produk skincare di Shopee, mencakup kata-kata 

dan perilaku yang diamati atau diungkapkan responden. Sedangkan data 

sekunder dihimpun melalui studi pustaka dari berbagai sumber seperti jurnal, 

artikel, buku, dan laporan yang relevan dengan topik penelitian. 

Data yang dikumpulkan melalui wawancara dan studi literatur akan 

dianalisis menggunakan pendekatan naratif yaitu dengan dari hasil wawancara 

akan disusun dalam bentuk cerita atau narasi untuk melihat pola, makna, serta 

pemahaman yang dimiliki oleh para informan. Data dalam penelitian ini 

dianalisis menggunakan pendekatan naratif dengan cara mengidentifikasi tema 

dan pola berpikir mahasiswa sebagai konsumen di dunia digital. Untuk 

memastikan data yang diperoleh benar dan dapat dipercaya, digunakan teknik 

triangulasi sumber dan metode, serta melakukan member check dengan para 

informan guna memastikan informasi yang disampaikan sesuai dengan 

maksud mereka. Melalui pendekatan ini, diharapkan bisa diperoleh gambaran 

yang menyeluruh tentang bagaimana mahasiswa memaknai risiko dalam 

menggunakan produk skincare yang tidak aman di platform e-commerce. 
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HASIL DAN PEMBAHASAN 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa mayoritas mahasiswa Manajemen 

Perkantoran Digital Universitas Airlangga telah familiar dan aktif 

menggunakan skincare sebagai bagian dari perawatan diri sehari-hari, dengan 

variasi jumlah dan tahapan produk sesuai kebutuhan serta kemampuan 

finansial masing-masing. Dalam hal pembelian, mereka cenderung lebih 

memilih platform e-commerce, khususnya Shopee, karena alasan kepraktisan, 

kemudahan akses, harga yang lebih terjangkau, serta berbagai promo menarik 

seperti diskon, gratis ongkir, dan cashback, meskipun beberapa di antaranya 

tetap membeli di toko fisik untuk kebutuhan mendesak. Mahasiswa juga 

mengaku antusias terhadap produk skincare di Shopee karena banyaknya 

pilihan, tampilan yang menarik, serta adanya ulasan dan video konsumen yang 

membuat pengalaman berbelanja lebih menyenangkan; namun, mereka merasa 

perlu berhati-hati dengan memeriksa apakah produk dijual oleh official store 

atau toko terpercaya untuk menghindari penipuan dan produk palsu. Seluruh 

responden telah mendengar tentang keberadaan skincare berbahaya yang 

dijual secara online melalui media sosial seperti TikTok dan Instagram atau 

dari pengalaman teman, dan mereka menyebut konten edukatif sangat 

membantu untuk mengenali kandungan berbahaya maupun ciri toko yang 

tidak dapat dipercaya. Risiko yang dirasakan akibat penggunaan skincare 

berbahaya meliputi jerawat parah, iritasi, kemerahan, kulit mengelupas hingga 

bekas yang sulit hilang, bahkan ada yang menyebut efek negatif justru muncul 

setelah berhenti menggunakan produk sehingga menimbulkan trauma atau 

ketidakpercayaan pada produk murah. Mahasiswa sepakat bahwa kesadaran 

rhadap keamanan produk sangat penting dan mereka melakukan upaya 

pencegahan dengan memahami kebutuhan kulit, mengecek kandungan dan 

izin edar (misalnya nomor BPOM), serta membeli dari toko resmi, di samping 

mengusulkan agar edukasi tentang bahaya skincare palsu lebih sering 

diberikan melalui seminar, konten media sosial, atau informasi dari kampus 

guna membentuk kebiasaan belanja yang lebih aman, kritis, dan bertanggung 

jawab. 
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Gambar 1.  

Hasil wawancara 

Gambar 2.  

Hasil wawancara 
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Gambar 3.  

Hasil wawancara 

Pembahasan 

Hasil dari penelitian ini, mayoritas responden menyatakan bahwa mereka 

rutin menggunakan skincare dan terbiasa berbelanja melalui e-commerce 

karena dinilai lebih praktis, ekonomis, dan mudah diakses. Namun, mereka 

juga menyadari bahwa kemudahan tersebut diiringi dengan risiko yang tidak 

bisa diabaikan, terutama pada produk yang berkaitan langsung dengan 

kesehatan kulit. Sebagaimana dikemukakan oleh Ko et al., belanja online masih 

dianggap sebagai aktivitas yang berisiko, meskipun memiliki banyak manfaat. 

Konsumen khawatir akan kehilangan uang, waktu, ketenangan pikiran, atau 

membeli produk yang tidak sesuai harapan karena tidak bisa memeriksa 

barang secara fisik sebelum membeli (Ko et al., 2004). Kekhawatiran ini menjadi 

sangat relevan dalam konteks pembelian produk skincare, karena mahasiswa 

tidak dapat memastikan keamanan produk secara langsung. 

Dalam hal ini, persepsi risiko terbukti menjadi kunci dalam membentuk 

kesadaran dan keputusan pembelian. Mahasiswa yang memiliki pemahaman 

terhadap potensi bahaya produk ilegal atau tidak berizin menunjukkan 

kecenderungan untuk lebih berhati-hati, seperti memeriksa komposisi bahan, 

legalitas produk (termasuk nomor BPOM), dan hanya membeli dari toko resmi. 

Hal ini sesuai dengan pendapat Tilikidou & Delistavrou (2023) yang 
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menyatakan bahwa persepsi risiko menjadi faktor paling kuat yang 

memengaruhi kesadaran akan konsekuensi, kemudian memengaruhi rasa 

tanggung jawab, norma pribadi, dan pada akhirnya niat beli. 

Temuan ini juga didukung oleh pandangan Mandeville et al. (2024) yang 

mengungkap bahwa mayoritas responden menyatakan khawatir dengan bahan 

kimia berbahaya yang mungkin terkandung dalam produk perawatan diri. 

Mereka menginginkan lebih banyak transparansi tentang bahan yang 

digunakan serta peringatan risiko kesehatan pada label produk. Kekhawatiran 

ini tercermin pula dari hasil wawancara, di mana mahasiswa berharap ada 

edukasi lebih lanjut mengenai bahan-bahan berbahaya dalam skincare, serta 

perlunya regulasi yang lebih ketat terhadap produk-produk yang beredar di e-

commerce. 

Media sosial berperan besar dalam membentuk persepsi tersebut. 

Mahasiswa banyak memperoleh informasi dari TikTok, Instagram, YouTube, 

maupun cerita dari teman sebaya. Ini selaras dengan hasil studi Mangal et al. 

(2021) yang menyatakan bahwa media televisi dan platform media sosial 

merupakan pengaruh utama dalam keputusan memilih produk, namun hanya 

sekitar 20 persen responden yang melaporkan adanya efek samping kosmetik 

akibat pembelian produk perawatan kulit secara tidak terencana.Namun, tidak 

semua mahasiswa memiliki pemahaman mendalam tentang keamanan produk. 

Beberapa masih tergoda oleh harga murah, rating tinggi, dan kemasan menarik 

tanpa melakukan pengecekan menyeluruh. Oleh karena itu, diperlukan 

pendekatan edukatif yang lebih kuat dan terstruktur. Edukasi dan kegiatan 

informatif yang dirancang oleh dermatolog sangat penting untuk mencegah 

efek samping produk skincare dan memperbaiki perilaku konsumen (Lee et al., 

2020). Secara keseluruhan, penelitian ini menegaskan pentingnya membangun 

kesadaran risiko yang seimbang dengan literasi digital serta pemahaman 

tentang kandungan produk. Mahasiswa sebagai kelompok pengguna aktif e-

commerce perlu terus dibekali informasi yang kredibel agar dapat menjadi 

konsumen yang bijak, kritis, dan bertanggung jawab atas pilihan yang mereka 

ambil dalam dunia digital. 

 

KESIMPULAN 

Penelitian ini mengungkap bahwa mahasiswa Program Studi Manajemen 

Perkantoran Digital di Universitas Airlangga menunjukkan tingkat 

penggunaan produk skincare yang cukup tinggi. Mereka cenderung memilih 

berbelanja skincare melalui platform e-commerce seperti Shopee karena alasan 

kepraktisan, kemudahan akses kapan saja dan di mana saja, serta adanya 

berbagai promosi menarik yang mendorong mereka untuk melakukan 
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pembelian secara online. Di satu sisi, para mahasiswa ini juga memiliki 

pemahaman yang cukup baik mengenai risiko yang mungkin timbul akibat 

penggunaan skincare yang tidak aman, mulai dari efek samping seperti iritasi 

kulit, alergi, hingga ketidakpastian terkait legalitas produk yang digunakan. 

Sumber utama informasi mengenai bahaya skincare bagi para mahasiswa 

berasal dari media sosial, interaksi dengan teman sebaya, serta pengalaman 

pribadi masing-masing. Kesadaran akan potensi risiko ini mendorong sebagian 

dari mereka untuk lebih berhati-hati dalam memilih produk. Mereka mulai 

melakukan pengecekan lebih teliti, seperti memastikan izin edar resmi dari 

badan terkait, membaca komposisi bahan secara seksama, serta memilih toko 

atau penjual resmi yang terpercaya di platform e-commerce. Namun, masih 

terdapat kelompok mahasiswa yang mudah tergoda oleh harga produk yang 

murah dan ulasan positif dari pengguna lain tanpa melakukan verifikasi lebih 

lanjut, sehingga berisiko membeli produk skincare yang tidak aman atau palsu. 

Temuan penelitian ini menegaskan pentingnya penguatan literasi digital 

dan kesadaran risiko di kalangan mahasiswa sebagai konsumen e-commerce. 

Dengan bekal pengetahuan dan kesadaran yang lebih baik, mereka dapat 

menjadi konsumen yang cerdas, bijak, dan bertanggung jawab dalam memilih 

serta membeli produk skincare secara online. Oleh karena itu, diperlukan 

edukasi yang terus menerus dan penyebaran informasi yang kredibel dan 

terpercaya agar mereka dapat menghindari dampak negatif dari produk 

skincare berbahaya serta membangun kebiasaan belanja yang sehat, aman, dan 

berkelanjutan. Peningkatan literasi digital juga diharapkan mampu 

memperkuat kemampuan mahasiswa dalam melakukan penilaian kritis 

terhadap berbagai informasi dan promo yang disajikan di platform e-commerce 

sehingga keputusan pembelian mereka semakin tepat dan terhindar dari risiko 

kerugian. 
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